PENAFSIRAN

AL

-

MARAGHI TERHADAP AYAT

-

AYAT

KAUNIYAH DAN RELEVANSINYA DENGAN SAINS by Viza Ulfa Rina
1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Ayat kauniyah adalah ayat yang berbicara tentang alam dan isinya.
2. Sains adalah suatu kumpulan ilmu yang sistematis mengenai alam fisik
baik yang bernyawa ataupun tidak, termasuk juga kaedah-kaedah yang
digunakan untuk membentuk ilmu itu sendiri.
3. Menurut Agus Purwanto dalam bukunya Ayat-Ayat Semesta: Sisi Al-
Qur’an yang Terlupakan, jumlah ayat kauniyah ada 800 ayat. Sementara
menurut Syeikh Tantawi, ayat kauniyah berjumlah 750 ayat. Tidak kalah
menariknya adalah, dari 114 surah Al-Qur’an hanya 15 surat yang tidak
ada ayat kauniyahnya, hal ini menunjukkan pentingnya ayat kauniyah bagi
kehidupan umat Islam.
4. Ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan sains, dapat
diklassifikasikan kepada dua ketegori. Yang pertama adalah ayat-ayat
yang menjelaskan secara umum , sama ada yang berhubungan dengan
biologi, fisika,geografi atau astonomi dalam lain sebagainya. Sedangkan
yang kedua, adalah ayat-ayat yang menjelaskan secara khusus dan
terperinci, seperti tentang uraiannya mengenai masalah reproduksi
manusia.(Q.S. 23:12-14). Ayat-ayat tersebut secara umum menyentuh
tentang fenomena alam semesta.
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5. Al-Maraghi selalu memperkuat penafsirannya dengan menghadirkan
berbagai pendapat ilmuan disamping beliau tetap merujuk kepada al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah, sebagai representasi contoh-contoh
penafsiran yang telah penulis kemukakan dalam bab IV sebelum ini,
penulis kembali menukilkan satu fakta bahwa al-Maraghi adalah tokoh
tafsir yang menintegrasikan penafsiran dengan ilmu pengetahuan, sebagai
contoh penulis kemukakan adalah dalam tema madu sebagai minuman
yang menyehatkan, yang terdapat didalam firman Allah SWT surat an-
Nahl 68-69, al-Maraghi menyajikan keterangan dokter almarhum Abdul
Aziz Pasha, di dalam bukunya”Al-Islam War-Tibbul Hadis” ( Islam  dan
Kedokteran Modern) yang menjelaskan bahwa komposisi kimiawi madu
itu 25-40  0/0 glukosa 30-45 0/0 lifiluza dan 15-25 0/0 25 air. Prosentase
glukosa yang terdapat di dalam madu lebih banyak dari pada yang terdapat
di dalam makanan lain. Ia merupakan senjata dokter dalam kebanyakan
penyakit.
B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna dan
bermanfaat dalam menambah wawasan untuk mengimplementasikan pengetahuan
keilmuan yang berhubungan dengan masalah Penafsiran al-Maraghi Terhadap
Ayat-ayat Kauniyah dan Relevansinya dengan Sains.
